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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan memiliki hubungan yang sangat erat dengan perkembangan 

suatu bangsa. Bagi kehidupan manusia pendidikan merupakan kebutuhan pokok 

yang harus dipenuhi. Melalui pendidikan manusia diajarkan untuk dapat 

memberdayakan diri. Pendidikan mengajarkan kepada manusia untuk dapat 

berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya, bersosialisasi di dalamnya dan dapat 

mengikuti perkembangan zaman. Oleh karena itu, setiap negara terus berupaya 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan di negaranya agar tidak tertinggal 

dengan negara lain. Begitu juga di Indonesia yang terus menerus mengupayakan 

peningkatan kualitas pendidikannya. 

Salah satu penekanan dari tujuan pendidikan yaitu peningkatan kualitas 

sumber daya manusia, seperti halnya yang tercantum dalam Undang-Undang 

No. 20 Tahun 2003 Pasal 2 tentang Tujuan Pendidikan Nasional yaitu : 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan potensi serta peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

Pendidikan merupakan suatu proses belajar mengajar yang dapat 

menghasilkan perubahan tingkah laku yang terjadi pada diri seseorang. Dari 

berbagai karakteristik input yang masuk pendidikan diharapkan dapat 

menghasilkan output yang berkualitas. Untuk menghasilkan output yang 

berkualitas guru berperan penting sebagai bagian dari pendidikan siswa, namun 

tidak hanya guru sebagai pendidik bagi siswa dikarenakan orang tua juga 

memiliki tugas yang sama untuk mendukung perkembangan dan kualitas hasil 

belajar siswa. 
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Terwujudnya hasil belajar siswa yang memuaskan merupakan salah satu 

indikasi pencapaian proses pendidikan. Pendidikan dapat dikatakan berhasil jika 

tercapai hasil belajar yang baik. Dalam pencapaian hasil belajar yang 

memuaskan siswa akan menemui berbagai dukungan dan hambatan dalam 

proses belajarnya. Perbedaan hasil belajar siswa dapat disebabkan oleh berbagai 

faktor , diantaranya kematangan akibat kemajuan, umur kronologis, latar 

belakang pribadi, sikap dan bakat terhadap suatu bidang pelajaran atau jenis 

mata pelajaran yang diberikan.  

Menurut Slameto (2010:54), “untuk mencapai prestasi belajar siswa 

sebagaimana yang diharapkan, maka perlu diperhatikan beberapa faktor yang 

mempengaruhi prestasi belajar antara lain : faktor yang terdapat dalam diri siswa 

(faktor intern) dan faktor yang terdiri dari luar siswa (faktor ekstern)”. Faktor 

intern terdiri dari kecerdasan, intelegensi, perhatian, bakat, minat, motivasi 

kematangan, kesiapan, kelelahan dan berbagai hal yang muncul dari dalam diri 

siswa itu sendiri. Sedangkan faktor ekstern terdiri dari lingkungan keluarga, 

lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat dan yang muncul dari luar diri 

seorang siswa. 

Berdasarkan kondisi yang ada di Sekolah Menengah Kejuruan 

Muhammadiyah 1 Surakarta melalui wawancara dengan Ibu Nurul Kommariyah, 

S.Pd. berdasarkan data hasil ujian yang diberikan hasil belajar siswa kelas X 

untuk mata pelajaran Prakarya dan Kewirausahaan masih ada sebanyak 67 siswa 

dari 198 siswa keseluruhan memiliki nilai dibawah rata-rata kelas atau jika 

dipresentasekan yaitu sebanyak 33,83 % untuk nilai pengetahuan. Sedangkan 

untuk nilai praktek masih ada sebanyak 84 siswa dari 198 siswa keseluruhan 

atau 42,42 %. Meskipun sebagian siswa sudah mampu memperoleh hasil belajar 

yang cukup baik namun sebagian siswa lainnya belum dapat mendapatkan hasil 

belajar yang diharapkan atau bahkan belum mencapai kriteria ketuntasan 

minimal yang diharapkan.  

Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor seperti faktor internal dari 

siswa itu sendiri dan faktor eksternal dari luar siswa. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar siswa diantaranya seperti kurangnya konsentrasi 
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siswa pada saat pembelajaran berlangsung. Siswa kurang tertarik apabila 

pembelajaran yang disampaikan hanya dengan mendengarkan ceramah dari 

guru, siswa tertarik dengan melihat tampilan pada layar Liquid Crystal Display 

(LCD) yang menampilkan materi dalam bentuk power point ataupun video. 

Disamping itu beberapa siswa masih kurang memiliki kesadaran dalam  

pengumpulan tugas yang diberikan. Siswa masih harus sering diingatkan untuk 

waktu pengumpulan tugas, hal ini disebabkan oleh siswa yang belum dapat 

mengatur waktu belajar dan bermain sehingga menyebabkan tugas-tugas 

tersebut tidak dapat diselesaikan dengan baik yang nantinya akan mempengaruhi 

nilai tugas siswa dan secara langsung juga akan berpengaruh terhadap hasil 

belajar siswa pada akhirnya. 

Dalam suatu proses belajar mengajar guru berperan penting dalam 

penggunaan metode pengajaran dan media untuk mengajar. Pemilihan salah satu 

metode mengajar dapat mempengaruhi dalam penggunaan jenis media 

pembelajaran disamping aspek lainnya yang juga perlu diperhatikan dalam 

memilih media. Zainal Aqib (2014:50) mengatakan bahwa: 

Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 

menyalurkan pesan dan merangsang terjadinya proses belajar pada si 

pembelajar (siswa). Media pembelajaran lebih luas dari alat bantu mengajar 

dan alat peraga. Segala sesuatu yang ada di lingkungan sekolah dan 

digunakan dalam proses pembelajaran merupakan media pembelajaran yang 

sesungguhnya. 

 

Fungsi utama media diantaranya adalah sebagai alat bantu untuk memberi 

pengaruh iklim, kondisi dan lingkungan belajar yang diciptakan oleh guru. 

Penggunaan media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat 

membangkitkan minat dan motivasi belajar siswa bahkan membawa pengaruh-

pengaruh psikologis terhadap siswa. Hamzah (2007:28) mengemukakan bahwa, 

“seorang anak yang telah termotivasi untuk belajar sesuatu akan berusaha 

mempelajarinya dengan baik dan tekun, dengan harapan memperoleh hasil yang 

baik”. 

Di SMK Muhammadiyah 1 Surakarta sudah mengusahakan pemanfaatkan 

media pembelajaran secara optimal guna mendapatkan hasil belajar siswa yang 
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maksimal. Namun terkadang siswa dan guru masih belum optimal dalam 

memanfaatkan media pembelajaran yang ada dalam proses pembelajaran yang 

diharapkan. Dalam wawancara dengan Ibu Nurul, beliau menambahkan bahwa 

yang sulit untuk menyediakan media pembelajaran misalnya dalam kegiatan 

praktek pada mata pelajaran Prakarya dan kewirausahaan adalah pada saat siswa 

ditugaskan untuk membawa peralatan yang dibutuhkan sehingga hal seperti ini 

juga dapat menghambat jalannya kegiatan praktek apabila dari pihak guru tidak 

mengantisipasi sebelumnya.  

Selain penggunaan media pembelajaran, manajemen waktu belajar juga 

dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Manajemen waktu merupakan salah 

satu faktor intern yang berkenaan dengan pengelolaan diri. Manajemen waktu 

yang baik merupakan penggerak dan pendorong bagi siswa untuk belajar, 

sehingga pada saat belajar siswa tidak lekas bosan dengan materi yang 

dipelajari. Menurut Soeharso (dalam Irianto,1990:21) mengemukakan bahwa, 

“waktu manusia sehari-hari dapat dikelompokkan menjadi tiga yaitu : waktu 

bekerja, waktu memelihara diri dan waktu luang”. Waktu bekerja adalah waktu 

yang digunakan manusia untuk mencari nafkah agar dapat memenuhi 

kebutuhannya, sedangkan untuk remaja waktu kerja dapat diidentikkan dengan 

waktu belajar di sekolah. Waktu pemeliharaan diri adalah waktu untuk merawat 

diri agar dapat hidup dengan penampilan yang layak. Waktu luang adalah waktu 

diluar aktifitas bekerja atau belajar maupun pemeliharaan diri. 

Dengan demikian manajemen waktu juga sangat mempengaruhi 

keberhasilan dan kegagalan siswa dalam mengerjakan tugas. Siswa yag tidak 

dapat mengatur waktunya dengan baik, ada suatu kecenderungan bahwa siswa 

tersebut belum mampu mengatur dorongan-dorongan yang ada dalam dirinya. 

Siswa terbiasa menunda dalam mengerjakan tugas dan cenderung tertarik 

melakukan hal-hal yang lebih menyenangkan. Disamping itu lingkungan juga 

mempengaruhi siswa dalam mengatur waktu belajarnya. SMK Muhammadiyah 

1 Surakarta merupakan sekolah yang dengan kondisi lingkungan dan sosial 

menengah ke bawah, beberapa diantara siswa ada yang bekerja sepulang sekolah 

sehingga ini sangat mempengaruhi pengaturan waktu belajar siswa. Tuntutan 
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waktu bekerja mempengaruhi terselesaikannya tugas-tugas sekolah dan hasil 

belajar siswa siswa di sekolah.  

Berdasarkan latar belakang masalahdi atas, penulis tertarik untuk 

mengadakan penelitian dengan judul “ANALISIS PENGGUNAAN MEDIA 

PEMBELAJARAN DAN MANAJEMEN WAKTU TERHADAP HASIL 

BELAJAR SISWA KELAS X PADA MATA PELAJARAN PRAKARYA 

DAN KEWIRAUSAHAAN SMK MUHAMMADIYAH 1 SURAKARTA 

TAHUN AJARAN 2016/2017”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Dari judul penelitian diatas terdapat beberapa masalah dan dapat 

diidentifikasi sebagai berikut: 

a. Peggunaan media pembelajaran yang belum dimanfaatkan secara maksimal 

dalam kegiatan belajar. 

b. Manajemen waktu belajar yang belum maksimal. 

c. Hasil belajar siswa belum dikuasai secara maksimal. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Dikarenakan permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini sangat luas, 

agar hasil penelitian dapat dicapai dengan maksimal dan mengarah pada tujuan 

yang akan dicapai sesuai dengan harapan peneliti, maka diperlukan adanya 

pembatasan masalah. 

Adapun pematasan masalah dalam penelitian ini adalah : 

a. Hasil belajar dibatasi pada hasil belajar siswa kelas X pada mata pelajaran 

Prakarya dan Kewirausahaan SMK Muhammadiyah 1 Surakarta Tahun 

Ajaran 2016/2017. 

b. Penggunaan media pembelajaran dibatasi pada persepsi siswa terhadap 

penggunaan media pembelajaran yang digunakan oleh guru yang dapat 

memberikan dampak pada proses belajar siswa mata pelajaran Prakarya dan 

Kewirausahaan SMK Muhammadiyah 1 Surakarta Tahun Ajaran 

2016/2017. 
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c. Manajemen waktu dibatasi pada manajemen waktu siswa dalam belajar 

pada mata pelajaran Prakarya dan Kewirausahaan SMK Muhammadiyah 1 

Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017. 

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan : 

a. Adakah pengaruh positif dan signifikan penggunaan media pembelajaran 

terhadap hasil belajar siswa kelas X pada mata pelajaran prakarya dan 

kewirausahaan SMK Muhammadiyah 1 Surakarta? 

b. Adakah pengaruh positif dan signifikan manajemen waktu terhadap hasil 

belajar siswa kelas X pada mata pelajaran prakarya dan kewirausahaan 

SMK Muhammadiyah 1 Surakarta? 

c. Adakah pengaruh positif dan signifikan penggunaan media pembelajaran 

dan manajemen waktu terhadap hasil belajar siswa kelas X pada mata 

pelajaran prakarya dan kewirausahaan SMK Muhammadiyah 1 Surakarta? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan media pembelajaran terhadap hasil 

belajar siswa kelas X pada mata pelajaran prakarya dan kewirausahaan 

SMK Muhammadiyah 1 Surakarta. 

b. Untuk mengetahui pengaruh manajemen waktu terhadap hasil belajar siswa 

kelas X pada mata pelajaran prakarya dan kewirausahaan SMK 

Muhammadiyah 1 Surakarta. 

c. Untuk mengetahuipengaruh penggunaan media pembelajaran dan 

manajemen waktu terhadap hasil belajar siswa kelas X pada mata pelajaran 

prakarya dan kewirausahaan SMK Muhammadiyah 1 Surakarta. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Diharakan dari penelitian ini dapat bermanfaat bagi : 

a. Manfaat teoritis 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang 

bermanfaat dalam teori pembelajaran mengenai penggunaan media 

pembelajaran dan dapat memberikan sumbangan informasi bagi yang ingin 

meneliti permasalahan yang sama guna menyempurnakan penelitian. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi siswa 

Diharapkan penelitian ini dapat menimbulkan semangat untuk 

bisa lebih memanajemen waktu belajarnya sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar. 

2) Bagi Guru 

Diharakan dengan penelitian dapat memberikan kontribusi dalam 

peningkatan pemanfaatan media pembelajaran yang digunakan dalam 

proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

3) Bagi Penulis 

Dari penelitian ini penulis mendapatkan gambaran yang jelas 

mengenai dampak penggunaan mendia pembelajaran yang terjadi pada 

siswa khususnya pada mata pelajaran prakarya dan kewirausahaan. 

4) Bagi Pihak Lain 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai pedoman dan masukan 

guna pengembangan pembelajaran dan untuk melaksanakan penelitian 

berikutnya yang sejenis. 


